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-~ A. Konsep Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks) o
L o
:E. Jika sepotong besi diletakkan di udara terbuka, ternyata lama-kelamaan logam besi ::i.
« tersebut berkarat. Mengapa logam besi dapat berkarat dan reaksi apa yang terjadi pada logam i«
3] ; = i . ; g "
= besi tersebut? Peristiwa perkaratan besi merupakan salah satu contoh dari reaksi reduksi- L 5
i [
:}. oksidasi (redoks). Lalu apa yang dimaksud dengan reaksi redoks? lkuti pembahasan berikut ini. :}
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E-E- Guambair 4.4 Bt bevharat (Fe (), ) dan sage dibaksr adalah comtol realsn pengiamn olsies :,:..
. [
:,E. Di sekitar kita terdapat berbagai proses kimia yang dapat dijelaskan dengan konsep reaksi :.E.
« redoks. Contohnya proses pembakaran bahan bakar, bahan makanan menjadi basi karena i
i g 2 ; ; wE i
& teroksidasi oleh udara, penggunaan baterai sebagai sumber listrik, penyepuhan logam, dan &
58 perkaratan. N
& - ; 5 y 1 "
,':‘: Pengertian oksidasi-reduksi berkembang sesuai dengan konsep-konsep yang ,"i
:3. menyertainya, mulai dari konsep penggabungan dan pelepasan oksigen, konsep pengikatan dan :}.
“ pelepasan elektron, serta konsep bilangan oksidasi. Konsep ini sangat membantu dalam i
o ) WL . . . . "
- penjelasan proses oksidasi-reduksi. Pada reaksi redoks dikenal zat-zat oksidator dan reduktor. s
i i
1+ Pada bab ini akan dijelaskan perkembangan konsep reaksi redoks, tata nama berdasarkan bl
(3 i%
i« bilangan oksidasi, dan penerapan konsep redoks. «
o I
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o B. Perkembangan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasi i«
i EaaL . g g o : e o ™
o Salah satu reaksi kimia yang terpenting adalah reaksi oksidasi-reduksi. Reaksi ini tidak o
Lol - - . % . . . " . . [ ad
o dapat dibahas satu per satu, sebab keduanya tidak dapat dipisahkan. Jika terjadi reaksi oksidasi t,;:,
" : ; : ; i : ’ Ci s ¢

g selalu disertai reaksi reduksi. Pengertian konsep reaksi reduksi-oksidasi telah mengalami tiga i
e [
:;. tahap perkembangan sebagai berikut. :E.
o I.  BERDASARKAN PENGIKATAN DAN PELEPASAN OKSIGEN &«
£ : : ; g ; §%
:,;, Sejak dulu para ahli mengamati bahwa dalam reaksi kimia, jika suatu zat menerima :r{-
t:'f: oksigen, zat itu dikatakan mengalami oksidasi, reaksinya disebut reaksi oksidasi. Jika zat l‘:
L bl : . . g i g ; z ™
oy melepaskan oksigen, zat itu mengalami reduksi, reaksinya disebut reaksi reduksi. ~
i o
‘,".:. Pengertian oksidasi dan reduksi dapat dijelaskan dengan contoh-contoh reaksi berikut. ‘,:;.
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-~ Contoh: oy
g [
‘,3. a. Magnesium terbakar dalam oksigen sesuai dengan persamaan reaksi: *,E.
§ L ]

£ 2 il + 02 @ > 2 M) &

:"3' | mengikat oksigen berarti magnesium mengalami oksidasi. :}
‘E. b. Reaksn antara logam seng dan tembaga(ll) oksida dengan persamaan reaksi: {2,
‘ L]

& Zn(s) + @EBIaq) > ZnO(aq) + (S &
& TSSO J:n seog menghac oksigen, berart -
& SSRGS s engalami oksidasi &

i Seng disebut zat pereduksi atau reduktor, sedangkan [ESIEEISRSREEGRRNE Y
" i«
i pengoksidasi atau oksidator <
« ¢. Reaksi antara tembaga(ll) oksida dan hidrogen dengan persamaan reaksi: «
L)) [

&8 GO (s) +1ll (2)> Bu(s) + HEO) &
i Meimbaga(ll) SkSida ElSpasIaRIBISIESR mala CuO mengalami FEdlksi. [N ®
€ NS hidrogen mengalami [ €

e [
)] "
" Reaksi oksidasi dan reduksi terjadi bersamaan. Misalnya pada reaksi CuO(s) dan H; 0
L) "
" (g)- CuO mengoksidasi Hz berarti mengalami reduksi, disebut oksidator. Hz mereduksi oy
:,:L CuO berarti mengalami oksidasi, disebut reduktor. Persamaan reaksinya ditulis: :,.{-
[ Lk
5 [
"i | reduksi '-i
:3. CuOfs) = H,(fg) —»Cufs) + HOf) :E.
Iy - ' — i«
s oksidator reduktor oksidasi o
« i<
i i
oy 'y
oy Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: "
ey -
i Iy
‘:‘: Oksidasi adalah peristiwa penglkatan oksigen. .\:
b Reduksi adalah peristiwa pslepasan oksigen. b
o Oksidator adalah zat yang mengalami reduksi atau zal yang mengoksidasi e
= zat lain. 'y
“ Redukior adalah zat yang mengalami oksidasi atau zal yang mereduksi zat i«
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o Tentukan zat yang mengalami oksidasi, reduksi, sebagai oksidator, dan sebagai reduktor ¢
b ; : ; : b
oy dari reaksi-reaksi berikut: “
ol =
[ 3 ')
. n-:
:,3. 1) Pbo(g) + H,(g) = Pb(s) + H,0 (1) :,{.
iy Jawab: o~
[ [
L] a H = %
:»;- # Yang mengalami oksidasi  :........cccoiiiiiiiiiiiiiniens :-‘-
« % Yang mengalami reduksi ... i«
4 ; "
oy + Oksidator S o gy &
g [
o 4 Reduktor R A e "
i &
8 g
& 2) 2 CuS(s) + 3 0,(g) = 2Cu0(s) + 2 S0,(g) &
'.;. Jawab: i_}
‘ !
" -+ Yang mengalami oksidasi @ .......c.ciiiiiiiniiinn iy
o , i '
‘S # Yang mengalami reduksi ... &
o % Oksidator S P AT e *
% 1%
& % Reduktor S — -
L =
£ ™
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[0 3) ZnO(s) + C(s) = Zn(s) + CO(g) *
ol Jawab: )
o3 ; =
® < Yang mengalami oksidasi @ ........occiiiiiiiiiii N
% . : )
iy % Yang mengalami reduksi ;... iy
[ L)
:E. “ Oksidator D P A B ::.
oy 4 Reduktor SRR i«
e e
(3] 1]
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:,E. 4) 2 Al(s) + Fe;05(s) = Al,05(1) + 2 Fe(s) :E.
oy Jawab: Y
[rad [
:E. % Yang mengalami oksidasi i ........ccccceeiiieiiiniiininnnn. }:.
< “ Yang mengalami reduksi @ ... &
0 ; "
o 4 Oksidator R R =
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- 2. BERDASARKAN PENGIKATAN DAN PELEPASAN ELEKTRON
o a. Reduksi adalah reaksi pengikatan elektron.
oy Reduktor adalah:

+8 1) Zat yang melepaskan elektron.

« 2) Zat yang mengalami oksidasi.

3 Contoh:

e a) Ch+2e—2CH

0 b) Ca*+2e —> Ca

- b. Oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron.
o Oksidator adalah:

i 1) Zat yang mengikat elektron.

- 2) Zat yang mengalami reduksi.

o) Contoh:

) a) K—>K*+e

- b) Cu—— Cult+2e

~ Perhatikan reaksi berikut:
e Zn(s) + Cu?*(ag) — Zn2*(aq) + Cu(s)
& Reaksi ini dapat ditulis dalam dua tahap yang disebut setengah reaksi, yaitu:

N = setengah reaksi oksidasi :Zn(s) — Znl*(aq) + 2 e~
oy = setengah reaksi reduksi : Cul*(ag) + 2 e — Cu(s)

o = Reaksi keseluruhan : Zn(s) + Cu?*(aq) — Zn2*(aq) + Cu(s)

) 4 Yang mengalami oksidasi  : Zn
g % Yang mengalami reduksi  : Cu?*
= <% Oksidator : Cu?*
oy %+ Reduktor : Zn

L5 Reaksi keseluruhan adalah jumlah dari kedua setengah reaksi, yaitu setengah
~ reaksi oksidasi dan setengah reaksi reduksi yang disebut reaksi redoks. Reaksi di atas
ta menunjukkan terjadinya pelepasan dan pengikatan elektron, maka dapat disimpulkan

o Oksidasi adalah peristiwa pelepasan elekiron.

o Reduksi adalah peristiwa pengikalan elekiron.

e Proses oksidasi dan reduksi berlangsung dalam satu reaksi.

o Oksidator adalah pengikat elektron. Reduktor adalah pelepas elektron.
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o Tentukan zat yang mengalami oksidasi, redulksi, sebagai oksidator, dan sebagai reduktor %
() ; : ; : &
“ dari reaksi-reaksi berikut: “
| i
e 2
:3. 1) clL(g)+2Br (aq) - 2 Cl (aq) + Bry(]) :}
iy Jawab: o~
[ [
A 4 ' ' %
:»;- = setengah reaksi oksidasi : :-‘-
« = setengah reaksi reduksi . i«
4 -
3] )
oy ) : fopecd 2 iy
o #% Yang mengalami oksidasi ..., w
o« 4 Yang mengalami reduksi ... i«
& , b
- % Oksidator o
e [
" 4 Reduktor LS TP e L1
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o 2) Mg(s) + Fe**(aq) — Fe(aq) + Mg**() o
rem o
S Jawab: S
)] ; s ™
& = setengah reaksi oksidasi : -
L =
:E. = setengah reaksi reduksi : ‘.E.
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‘j‘: N PENURUNAN BILANGAN OKSIDAS T T i«
£ PERTAMBAHAN DA : panlangaricla . 3
: v itinj ubaha : : '
BERDASA dari per . — <
o 3. | i redoks dapat pula ditinjau ah sk s At :
:% g dah reaksi. Reaksi redoks adalal P i Jew %
: Su : ‘ '
ii: e idasi dari atom unsur sebelum da g
R han bilangan oksi ) :
: e . berdasarkan komposis i
’ . . . | T n “
‘j: a. B|Iaﬂgaﬁ 0k5|da5' ) . tingkat oks'das' dltEraﬂgka i Enccnsls ;‘
: o latif unsur, dan menurut beberapa £
s ifan relati 3 : : s
: i i berilkut. <
E} ik hr‘lEg an oksidasi unsur adalah sebaga . <
: noe onto >
ol untuk menentuka c o {:
;‘ Curan unsur bebas | Biloks = <
& Ne- idasi atom dalam e :
i oksidas & ‘
o I | Bilangan . =0 :
‘? a dengan 0 (nol) Py :
‘? - Biloks O, =0 &
E‘? Biloks Ps =0 ::.
- :
? Biloks Na* = +| £
t: = . R n monoatom sama ; ks M o +2 {:
~ Bilangan oksidasi io Biloks Mg , :
i« 2 muatan ionnya. o :
: - Biloks C* = -1 £
&: Biloks senyawa NaCl = 0 1
iﬁ - A mua atom dalam | ok HIO A 0 ;{.
" lah bilangan oksidasi se ) ks s "o =0 :
0 3 Jum),awa netral sama dengan 0 (no o s s l ; :
i sen z s ?
: iloks 3 (
" —— a atom dalam ; -l <
0 4 [ Jumlah bilangan oksidasi S!Erl'll-lmtan oo | Bl §g43 > E{
5] B
: i ik sama dengan m ol :
& ion poliatomik sa ng I ::‘
- | - = + -
“ - g i dalam NaCl B
: ngan ol Na dale ;
i 5 | Dalam senyawa, bilanga oo N s 1= 41 :
‘ I s Biloks Ca da <
' r golonga . ‘
b4 v' unsur g i ;
; longan alkali tan . :
E‘ L Biloks Al dalam AICI; = g
. I
4 +2. +3 i g )
: A dengan e camn :
‘*} , e halogen sama dengan -| | Bilok S
:? v unsur golc_:nga_n i2Ecn samy dengin ) lL:.
0} & | Bilangan okSIdaSIde :g opw 1) e :
’ a ‘ | fr
:r} senyawanya‘sam fluorid, peroksida, dan s
r [
o senyaw: .d:mE - :}
: roksi _ " -
t'} Bibr ksidasi hidrogen (H) jika be ti'
" 7 | Bilangan o iy “
; non-logam sama denga :
& dengan R
e ;:
Al ! :
{E o i n oksidasi dari unsur Fe pada Fe203 :?
‘-3- I) Tentukan bilanga S :
i " T = P
P Yang diketahui : bi e ek Fe, ::T
. - - o s _ |
EE. 2 x biloks Fe + 3 x bi 2) - ":
{ ) - P‘
& 2 x biloks Fe + 3 x ( 3 t?
g i Fe + (-6) = :
g 2 x biloks Fe l‘
3 i Fe =+6 ;
& 2 x biloks R :?
ﬁ: biloks Fe = :
3] A F - +3 ‘?
& biloks Fe S
]
€ R
t':‘ ;\‘
. :
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g 2) Tentukan bilangan oksidasi dari unsur S pada HaSO4 !
o Yang diketahui : biloks H = +1
« Biloks O = -2

o 2 x biloks H + | x biloks S + 4 x biloks O = biloks H2504

i 2x(+1) +  biloksS +4x(-2) =0

“ +2 +  biloksS + (-8) =0

e biloks S ~ =-2+8
0o biloks S = +6

e 3) Tentukan bilangan oksidasi dari unsur Mn pada MnQOy- !
& Yang diketahui : biloks O = -2
oy | x biloks Mn + 4 x biloks O
+ biloks Mn + 4 x (-2)

0y biloks Mn + (-8)

e biloks Mn

0 biloks Fe

biloks MnOy-
-1

-1

-1+8

+7
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& |. Tentukan bilangan oksidasi unsur Cr pada K:Cr:07 !
“ Jawab :

H 2. Tentukan bilangan oksidasi unsur N pada NH4* !
"~ Jawab :

N 3. Tentukan bilangan oksidasi unsur P pada Mg3(PO.); !
® Jawab :

o 4. Tentukan bilangan oksidasi unsur S pada HSO4 !
2 Jawab :
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